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Abstract: This research done to know influence various level passion fruit seeds supplement  (Passflora edulis) to consumption ADF and NDF supply of given by sheep livestock food in the form of greenery woof (spacious grass and bulrush). This research apply device method Latin Square (4x4), with placing four fat sheep as research livestock to four treatment ot livestock  food each T0 (spacious grass + bulrush) as control, T1 (control + 50 gram passion fruit seed), T2 (control + 100 gram passion friut seed), and T3 (control + 200 gram passion friut seed). This recearch consist of four period and each period consist of five days of adjustment phase and ten days of observation phase. Observed variable is consumtion ADF and NDF supply of sheep livestock food which is mixed greenery woof and fassion fruit seed supplement. Analysis of variance result indicate that treatment have significant effect (P<0,01) to consumption ADF and have a real effect (P<0,05) to consumtion NDF. Treatment T1, T2, and T3 increase consumption of ADF and NDF than T0 (control). Consumption ADF and NDF on treatment T2 is higher than treatment (control) but on treatment there are tendency of deficiency of consumption ADF and NDF, it can be caused by reaching optimum point where requirement of energi of energi have been sufficient. Increasing of consumption ADF and NDF on extending of passion fruit seed is forecasted by palatability from passion fruit seed is better so axtending of passion fruit seed as many as 200 gram that given greenery woof can increase consumption ADF and NDF  
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PENDAHULUAN
	Seiring dengan peningkatan produktivitas ternak maka ketersediaan hijauan yang cukup dan berkesinambungan sangat diperlukan. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak dibutuhkan pula pakan suplemen. Pakan tersebut umumnya diperoleh di pasaran yang sudah diolah dan dikemas, namun biasanya dibeli dengan harga yang mahal. Olehnya itu dibutuhkan bahan suplemen alternatif yang mudah diperoleh dengan harga murah dengan memanfaatkan limbah industri pertanian seperti limbah dari industri sari buah markisa.
	Pabia (1991) menyatakan bahwa dari pengolahan pembuatan sari buah markisa,  diperoleh hasil ikutan (by-product) yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak meliputi kulit dan biji markisa yang semuanya diduga masih potensial sebagai sumber pakan. Selanjutnya dinyatakan bahwa limbah pembuatan sari buah markisa yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan, disamping kulit dan biji markisa juga masih terdapat sumber lain yaitu buah afkir dan ampas hasil penyaringan sari buah markisa.
	Nadjib dan Baharuddin (1983) menjelaskan bahwa intensifikasi yang telah dilakukan pada tahun 1979 sampai tahun 1983 di Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan telah menghasilkan potensi markisa yang cukup baik. Jumlah tanaman markisa yang berbuah di daerah ini sebanyak 13.924.135 pohon dengan jumlah produksi buah sebanyak 978.353.270 buah setiap tahun.
	Pemanfaatan biji markisa lebih potensial diberikan dalam formulasi ransum untuk ternak ruminansia karena kandungan zat-zat nutrisi cukup tinggi dan diduga mampu meningkatkan konsumsi pakan melalui perlakuan sebagai pakan suplemen dari campuran pakan rumput gajah dan rumput lapangan dalam ransum ternak domba. 
	Untuk menentukan nilai gizi makanan berserat dapat dilakukan melalui metode ”Neutral Detergent Fiber (NDF)” dan metode ”Acid Detergent Fiber (ADF)”. Analisis ADF dan NDF merupakan metode yang tepat untuk mengetahui total serat dari dinding sel dalam serat tanaman.

Perumusan Masalah
Rendahnya produksi ternak ruminansia dapat disebabkan oleh rendahnya kualitas hijauan tersedia yang mengakibatkan rendahnya konsumsi dan kecernaan pakan tersebut. Sehubungan dengan itu diperlukan pakan suplemen sumber protein maupun energi.
Biji buah markisa sebagai limbah hasil industri pembuatan sari buah (juice) layak diperhatikan pemanfaatannya, karena biji markisa mempunyai potensi kandungan protein dan energi yang tinggi.
Untuk menguji manfaat markisa sebagai pakan ternak, maka perlu diadakan penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pakan suplemen biji markisa dapat meningkatkan konsumsi ransum ternak domba.

Hipotesa
	Diduga bahwa pemberian suplemen biji markisa dapat meningkatkan konsumsi ADF dan NDF ransum ternak domba.

Tujuan dan Kegunaan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi ADF dan NDF ransum ternak domba yang diberi pakan hijauan berupa rumput gajah dan rumput lapangan dengan suplemen biji markisa. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi kepada petani-peternak untuk menjadikan biji markisa sebagai suplemen pakan ternak domba.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama berupa pembuatan kandang individu, pembenahan ternak domba percobaan, dan pemeliharaan ternak. Hal ini berlangsung  di Unit Kandang Ternak Domba dan Kambing Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. Tahap kedua adalah Analisa Van Soest, hijauan yang diberikan yaitu rumput lapangan, rumput gajah, dan biji markisa yang dilakukan di Laboratorium Industri Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 4 ekor ternak domba. Domba tersebut dipelihara dalam kandang individu yang dilengkapi dengan tempat makan yang terbuat dari papan dan tempat minum berupa ember plastik yang disimpan didalam kandang. Untuk penimbangan ternak digunakan timbangan berkapasitas 50 kg dan untuk penimbangan pakan digunakan timbangan berkapasitas 10 kg. Selain itu juga digunakan alat pemotong/pencacah rumput berupa parang, sabit, dan sapu lidi digunakan untuk membersihkan kandang serta sekop untuk membersihkan dan mengumpulkan feses.
Bahan pakan yang digunakan adalah hijauan yang berupa rumput gajah dan rumput lapangan, sedangkan untuk bahan suplemen digunakan biji markisa.

Metode Penelitian
Penanganan ternak dilakukan di Unit Ternak Domba dan Kambing Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin dengan menempatkan empat ekor domba percobaan dengan kombinasi perlakuan ransum berdasarkan penempatan perlakuan dalam Rancangan Bujur Sangkar Latin (4x4) (Steel dan Torrie, 1980). Perlakuan dilakukan secara acak dan diberi empat macam perlakuan ransum. Keempat macam perlakuan ransum itu adalah : 
- Perlakuan T0: hijauan (rumput gajah + rumput lapangan) (kontrol)
- Perlakuan T1: 50 gram biji markisa + hijauan
- Perlakuan T2: 100 gram biji markisa + hijauan
- Perlakuan T3: 200 gram biji markisa + hijauan

Pengambilan data dilakukan sebanyak empat periode, dimana setiap periode terdiri dari lima belas hari. Fase penyesuaian selama lima hari dan fase pengamatan selama sepuluh hari.
Adapun denah pengacakan domba dan perlakuan menurut periode dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Penempatan Domba Percobaan dan Perlakuan Pakan Pada 
              Setiap Periode.

	
Periode
	Domba

	
	1
	2
	3
	4

	I
II
III
IV
	T0
T2
T1
T3
	T1
T3
T0
T2
	T2
T1
T3
T0
	T3
T0
T2
T1



Sebelum pemberian keternak percobaan secara ad-libitum rumput lapangan dan rumput gajah dicincang, lalu ditimbang masing-masing sebanyak 50%. Pemberian suplemen biji markisa dilakukan dalam bentuk kering, utuh, dan terpisah  dengan hijauan basal. Jumlah pemberian dan sisa pakan ditimbang untuk menghitung konsumsi pakan per ekor setiap hari.
Penelitian dilanjutkan dengan melakukan analisa Van Soest terhadap hijauan yang diberikan pada domba percobaan untuk mengetahui kandungan ADF dan NDF dari rumput lapangan, rumput gajah, dan biji markisa.

Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi ADF dan NDF ransum ternak domba yang diberi pakan hijauan dengan suplemen biji markisa dengan menggunakan rumus:
	a. Konsumsi ADF	:   Є Kandungan ADF pakan yang diberikan -
			                Є Kandungan ADF pakan yang tersisa
	b. Konsumasi NDF	:   Є Kandungan NDF pakan yang diberikan -
				    Є Kandungan NDF pakan yang tersisa

Analisa Data
Semua data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan sidik ragam dari rancangan bujursangkar latin (4x4) dengan model matematikanya :

Yijk  = µ + αi + ßj + σk + єijk ............................................................................................... (1)
Dimana :
Yijk  	= nilai pengamatan dari perlakuan ke-k dalam baris ke-i dan kolom ke-j
	 µ 	= nilai tengah populsi
   αi 	= pengaruh  aditif dri kelompok ke-j
	 ßj  	= pengaruh aditif dari kolom ke-j
	σk 	= pengaruh aditif  dari perlakuan ke –k
   єijk 	= pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-k pada baris ke-  i dan 
            Kolom ke –j
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi ADF Ransum Ternak Domba
	Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh rataan konsumsi ADF ransum ternak domba yang diberi pakan hijauan dengan suplemen biji markisa sebagai berikut :
Tabel 2. Konsumsi ADF (gram/ekor/hari) Ransum Ternak Domba yang Diberi Pakan Hijauan dengan Suplemen Biji Markisa

	
Periode
	Perlakuan

	
	T0
	T1
	T2
	T3

	I
II
III
IV
	896,1
940,1
1025,9
928,1
	969,3
1021,7
1035,1
1027,3
	1056,2
1071,4
1059,2
1096,6
	  1055,2
  1062,4
  1047,4
  1083,8

	Total
	3790,2
	4053,4
	4283,4
	  4248,8

	Rataan
	947,6a
	1013,4b
	1070,8b
	 1062,2b


    
	Keterangan: Angka yang mempunyai huruf yang berbeda pada baris yang   
                                sama menunjukkan perbedaan yang nyata ( P<0,05)

	Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) meningkatkan konsumsi ADF dibandingkan dengan pemberian biji markisa. Hal ini dipengaruhi oleh keberadaan biji markisa sebagai sumber protein dalam ransum. Tabel 2, memperlihatkan bahwa rataan konsumsi ADF pada perlakuan T1, T2, dan T3 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan T0 (kontrol), dimana konsumsi ADF pada perlakuan T0, T1, dan T3 secara berturut-turut adalah 947,6 g, 1013,4 g, dan 1062,2 g.
Hasil penelitian ini sejalan dengan peningkatan konsumsi bahan kering dan protein kasar seperti yang dilaporkan penelitian Fitri (2002), bahwa penambahan suplemen biji markisa sebanyak 50 - 100 g dapat meningkatkan konsumsi bahan kering dan protein kasar ransum ternak domba yang diberi basal hijauan berupa rumput gajah dan rumput lapangan.
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa konsumsi ADF pada perlakuan T0 (kontrol) memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ADF ransum dibandingkan dengan T2 dan T3 dan berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan T1. Perbedaan konsumsi ini disebabkan perbaikan palatabilitas pakan yang ditambahkan biji markisa. Pernyataan ini didukung oleh Church dan Fontenot (1979) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas dan selera. Lebih lanjut dinyatakan bahwa palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa tekstur, dan suhu makanan yang diberikan. Palatabilitas biji markisa lebih baik diakibatkan oleh adanya aroma manis yang berasal dari serat biji yang masih terikut dalam biji markisa.
Dari data konsumsi ADF dapat dinyatakan bahwa pemberian biji markisa sampai 200 g/ekor/hari dapat meningkatkan konsumsi ADF dibandingkan dengan tanpa pemberian biji markisa pada ternak domba dalam ransum basal berupa hijauan yang terdiri dari rumput lapangan dan rumput gajah.

Konsumsi NDF Ransum Ternak Domba
Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh rataan konsumsi NDF ransum ternak domba yang diberi pakan hijauan dengan suplemen biji markisa sebagai berikut.
Tabel 3. Konsumsi NDF ( gram/ekor/hari) Ransum Tenak Domba yang Diberi Pakan Hijauan dengan Suplemen Biji Markisa

	Periode
	Perlakuan

	
	T0
	T1
	T2
	T3

	I
II
III
IV
	1497.4
1564.8
1696.3
1546.4
	1604.1
1684.2
1704.7
1693.0
	1731.5
1755.3
1736.3
1793.3
	      1718.6
      1730.2
      1707.9
     1762.5

	Total
	6304.9
	6686.0
	7016.4
	      6919.2

	Rataan
	1576.2a
	1671.5b
	1754.1b
	     1729.8b



Keterangan : Angka yang mempunyai huruf yang berbeda pada baris  yang 
                               sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05).
	
Tabel 3 menunjukkan bahwa rataan konsumsi NDF (g/ekor/hari) pada perlakuan T0 (kontrol) lebih rendah (1576,2 g) dibanding dengan perlakuan T1, T2, dan T3 adalah masing-masing 1671,5 g, 1754,1 g, dan 1729,8 g. Adanya perbedaan tingkat konsumsi NDF dari ternak tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Church (1979) menyatakan bahwa tingkat konsumsi dipengaruhi antara lain oleh faktor badan dan individu ternak.
Terdapat kecenderungan peningkatan konsumsi NDF mulai dari perlakuan  T0, T1, dan T2 terus mengalami peningkatan, namun pada perlakuan T3 konsumsi NDF terlihat mulai menurun. Hal ini bisa disebabkan karena tercapainya titik optimum, dimana kebutuhan energi sudah tercukupi sebagaimana dinyatakan oleh Flatt dan Mol (1969), bahwa konsumsi makanan akan menurun dengan meningkatnya level energi dalam ransum dan faktor lingkungan.
Hasil sidik ragam memperlihatkan bahwa pemberian suplemen biji markisa dalam hijauan ransum ternak domba berpengaruh nyata (P<0.05) meningkatkan konsumsi NDF ransum. Hal ini bisa disebabkan karena dengan penambahan biji markisa dapat meningkatkan palatabilitas ransum.
Tabel 3 memperlihatkan total konsumsi NDF pada perlakuan T1, T2, dan T3 terus mengalami peningkatan, namun ada kecenderungan penurunan konsumsi pada perlakuan T3, namun hasil Uji BNT tidak menunjukkan perbedaan yang nyata  terhadap perlakuan T2, hal ini mungkin disebabkan karena total konsumsi NDF pada perlakuan T2 sudah mendekati konsumsi maksimum, juga disebabkan kapasitas retikulorumen pada setiap domba.
Uji BNT memperlihatkan pula bhwa T1, T2, dan T3 berbeda nyata meningkatkan konsumsi NDF dibandingkan dengan T0 ( kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa tanin yang terdapat dalam biji markisa belum memberikan pengaruh negatif terhadap NDF pada taraf 50 – 200 g biji markisa yang disuplementasikan ke dalam ransum hijauan. Keadaan ini mengindikasikan bahwa mikroorganisme rumen masih sanggup menetralisir tanin (0,62 %) yang terdapat dalam biji markisa. Hal ini sejalan dengan penggunaan suplemen biji kapas yang juga mengandung tanin (0,44 %) seperti yang dilaporkan Musyawarah (1991), bahwa dengan pemberian biji kapas sampai 200 g masih dapat meningkatkan konsumsi NDF ternak. 
Sedangkan untuk biji  kapuk dianjurkan pemberiannya terbatas pada ternak karena di dalam minyak biji kapuk terdapat asam Cyropenoid (10-13%) yaitu asam lemak jenuh yang dapat meracuni ternak (Allison,1978).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian suplemen biji markisa sampai 200 g/ekor/hari dalam pakan hijauan ternak domba dapat meningkatkan konsumsi ADF dan NDF.

Saran
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai manfaat dari konsumsi ADF dan NDF, maka perlu diadakan penelitian terhadap kecernaan biji markisa dan karakteristik rumen.
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